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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor eksternal dan teknologi penerbangan
terhadap keakuratan penerbangan, dengan fokus pada cuaca, sistem navigasi, dan autopilot. Penelitian ini
juga bertujuan untuk membangun hipotesis yang dapat digunakan pada riset selanjutnya. Metode yang
digunakan dalam artikel ini adalah studi literatur dengan menganalisis berbagai penelitian terdahulu yang
relevan untuk menggali hubungan antar variabel yang mempengaruhi keakuratan penerbangan. Data dan
teori-teori yang dikaji berasal dari artikel ilmiah dan jurnal yang membahas pengaruh cuaca, sistem navigasi,
dan autopilot terhadap keselamatan dan efisiensi operasional penerbangan. Berdasarkan kajian literatur
yang ada, penelitian ini menunjukkan bahwa cuaca, sistem navigasi, dan autopilot memiliki pengaruh
signifikan terhadap keakuratan penerbangan. Faktor cuaca, seperti visibilitas dan angin kencang, dapat
mempengaruhi jalur dan kestabilan pesawat. Sistem navigasi yang akurat sangat penting untuk menjaga
jalur penerbangan yang benar, sedangkan autopilot berperan dalam mengurangi kesalahan manusia dan
meningkatkan efisiensi. Dari pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa cuaca, sistem navigasi, dan
autopilot berpengaruh terhadap keakuratan penerbangan. Hipotesis yang dapat dihasilkan dari artikel ini
adalah: 1) Cuaca berpengaruh terhadap keakuratan penerbangan; 2) Sistem navigasi berpengaruh terhadap
keakuratan penerbangan; dan 3) Autopilot berpengaruh terhadap keakuratan penerbangan.

Kata Kunci: Keakuratan Penerbangan, Cuaca, Sistem Navigasi, Autopilot

Abstract

This study aims to analyze the influence of external factors and aviation technology on flight accuracy,
focusing on weather, navigation systems, and autopilots. This study also aims to build hypotheses that can be
used in further research. The method used in this article is a literature study by analyzing various relevant
previous studies to explore the relationship between variables that affect flight accuracy. The data and
theories studied come from scientific articles and journals that discuss the influence of weather, navigation
systems, and autopilots on flight safety and operational efficiency. Based on the existing literature review, this
study shows that weather, navigation systems, and autopilots have a significant influence on flight accuracy.
Weather factors, such as visibility and strong winds, can affect the path and stability of the aircraft. An
accurate navigation system is essential to maintaining the correct flight path, while the autopilot plays a role
in reducing human error and increasing efficiency. From this discussion, it can be concluded that weather,
navigation systems, and autopilots affect flight accuracy. The hypotheses that can be generated from this
article are: 1) Weather affects flight accuracy; 2) Navigation systems affect flight accuracy; and 3) Autopilots
affect flight accuracy.

Keywords: Flight Accuracy, Weather, Navigation System, Autopilot

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Penerbangan yang aman dan efisien merupakan hal yang sangat penting dalam industri
penerbangan, baik untuk maskapai penerbangan, penumpang, maupun kru pesawat. Salah satu
aspek utama dalam keselamatan penerbangan adalah keakuratan dalam navigasi dan
pengoperasian pesawat, yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal dan internal
(Dalimunthe et al., 2024a). Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor
tersebut sangat penting untuk meningkatkan kualitas keselamatan dan efisiensi operasional
penerbangan.
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Cuaca adalah salah satu faktor eksternal yang memiliki dampak besar terhadap
keakuratan penerbangan. Kondisi cuaca yang buruk seperti kabut tebal, hujan lebat, atau badai
dapat menghambat penglihatan pilot, mengganggu navigasi, dan bahkan mempengaruhi kinerja
pesawat (Riswanto et al., 2024). Fenomena cuaca ekstrem seperti turbulensi atau angin kencang
juga dapat mempengaruhi kestabilan pesawat dalam penerbangan. Dalam hal ini, sistem navigasi
modern yang didukung oleh teknologi canggih harus mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan cuaca yang cepat dan memberikan informasi yang akurat kepada pilot agar dapat
mengambil keputusan yang tepat untuk menjaga keselamatan penerbangan.

Sistem navigasi pesawat merupakan elemen vital yang menentukan jalur penerbangan
dan memastikan pesawat berada di jalur yang benar. Navigasi modern menggunakan berbagai
teknologi, termasuk sistem GPS, radar, dan instrumen lainnya yang memberikan data yang sangat
akurat tentang posisi pesawat (Bhaskara, 2023a). Meskipun teknologi ini telah berkembang
pesat, gangguan pada sistem navigasi seperti kesalahan dalam pembacaan data atau kegagalan
sistem dapat menyebabkan penyimpangan jalur yang berpotensi berbahaya. Selain itu, gangguan
dari cuaca ekstrem juga dapat mempengaruhi kinerja sistem navigasi, yang mengharuskan pilot
untuk lebih bergantung pada instrumen cadangan atau prosedur manual untuk memastikan
keakuratan penerbangan.

Autopilot adalah teknologi yang semakin berkembang dalam industri penerbangan.
Sistem autopilot modern memungkinkan pesawat untuk terbang secara otomatis, mengurangi
beban kerja pilot dan meningkatkan efisiensi operasional (Wibowo, 2022). Namun, meskipun
autopilot sangat bermanfaat, ketergantungan pada teknologi ini juga memiliki tantangan
tersendiri. Salah satu masalah yang muncul adalah potensi kesalahan sistem yang dapat terjadi,
seperti ketidakakuratan dalam pengaturan jalur atau pengaturan ketinggian yang menyebabkan
pergeseran posisi pesawat. Selain itu, meskipun autopilot dapat mengurangi beban kerja pilot,
pilot tetap harus siap untuk mengambil alih kendali pesawat dalam situasi darurat atau ketika
sistem autopilot gagal.

Keselamatan penerbangan menjadi prioritas utama dalam setiap aspek operasional, dan
keakuratan penerbangan adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari tujuan tersebut.
Keakuratan dalam penerbangan tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor teknis, tetapi juga oleh
pengelolaan risiko yang melibatkan ketiga elemen yang dibahas, yaitu cuaca, navigasi, dan
autopilot (Pratiwi et al, 2021). Dalam banyak kasus, ketiganya saling berinteraksi dan
mempengaruhi satu sama lain. Misalnya, perubahan kondisi cuaca yang cepat dapat
memengaruhi kinerja sistem navigasi atau autopilot, yang pada gilirannya mempengaruhi
keputusan yang diambil oleh pilot untuk menjaga kestabilan pesawat. Oleh karena itu,
pemahaman yang baik mengenai interaksi ini sangat penting untuk meningkatkan tingkat
keselamatan dalam industri penerbangan.

Selain itu, efisiensi operasional dalam industri penerbangan juga sangat dipengaruhi oleh
kemampuan untuk menjaga keakuratan penerbangan. Keakuratan dalam perhitungan jalur
penerbangan dan pengelolaan rute yang efisien tidak hanya mengurangi konsumsi bahan bakar,
tetapi juga mengurangi waktu tempuh dan emisi karbon yang dikeluarkan oleh pesawat. Dalam
konteks ini, teknologi autopilot dan sistem navigasi yang canggih berperan besar dalam
mengoptimalkan efisiensi operasional. Namun, sistem ini harus berfungsi dengan baik dan tanpa
gangguan agar dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi maskapai penerbangan dan
lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai pengaruh cuaca, navigasi,
dan autopilot terhadap keakuratan penerbangan, serta dampaknya terhadap keselamatan dan
efisiensi operasional. Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, diharapkan dapat ditemukan cara
untuk meningkatkan sistem navigasi dan autopilot agar lebih tangguh terhadap gangguan cuaca
dan lebih akurat dalam menentukan jalur penerbangan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan kontribusi pada pengembangan kebijakan dan prosedur keselamatan
penerbangan yang lebih baik, dengan tujuan untuk meminimalkan risiko kecelakaan dan
meningkatkan efisiensi operasional dalam industri penerbangan.

Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang, maka dapat di rumuskan permasalahan yang akan dibahas
guna membangun hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu:
1. Apakah cuaca berpengaruh terhadap keakuratan penerbangan?
2. Apakah sistem navigasi berpengaruh terhadap keakuratan penerbangan?
3. Apakah penggunaan autopilot berpengaruh terhadap keakuratan penerbangan?

KAJIAN TEORI
Cuaca

Cuaca adalah salah satu faktor yang memiliki pengaruh signifikan terhadap keakuratan
penerbangan, karena kondisi atmosfer yang berubah-ubah dapat mempengaruhi jalur
penerbangan dan kenyamanan penumpang. Menurut Utomo et al, (2023), cuaca dapat
memengaruhi kecepatan pesawat, kestabilan penerbangan, dan penglihatan pilot, yang pada
gilirannya mempengaruhi keselamatan penerbangan. Dimensi atau indikator cuaca yang dapat
mempengaruhi penerbangan antara lain visibilitas, kecepatan angin, dan curah hujan (Gunawan
& Debbianita, 2022). Cuaca ekstrem, seperti badai dan turbulensi, bisa mengganggu jalur yang
sudah direncanakan, yang berpotensi menyebabkan perubahan rute atau bahkan penundaan
penerbangan. Penelitian oleh Soeharsono (2024) menunjukkan bahwa cuaca buruk, terutama
saat penerbangan dalam cuaca buruk, meningkatkan risiko kesalahan navigasi atau kesalahan
operasional pesawat. Indikator lainnya adalah jenis cuaca yang terjadi, seperti hujan deras atau
kabut yang mengurangi jarak pandang. Berdasarkan temuan sebelumnya, cuaca menjadi salah
satu faktor yang perlu dipertimbangkan dengan hati-hati oleh pihak maskapai dan pengendali
lalu lintas udara (Agustini et al., 2024).

Sistem Navigasi

Sistem navigasi adalah elemen penting dalam penerbangan yang memberikan informasi
kepada pilot mengenai posisi pesawat serta jalur yang harus diambil. Menurut Kalifia (2025),
sistem navigasi modern menggunakan teknologi seperti GPS, radar, dan instrumen lainnya untuk
memandu pesawat selama penerbangan. Dimensi atau indikator yang dapat mempengaruhi
kinerja sistem navigasi meliputi akurasi perangkat navigasi, keandalan sinyal satelit, dan faktor
eksternal seperti interferensi sinyal (Telaumbanua & Zebua, 2024). Selain itu, sistem navigasi
juga bertanggung jawab untuk memantau posisi pesawat secara real-time, memberikan instruksi
penerbangan yang sesuai dengan kondisi cuaca dan hambatan lainnya. Penelitian oleh Azizah &
Rosnawati (2024)menemukan bahwa kesalahan dalam sistem navigasi bisa berakibat fatal,
karena bisa menyebabkan pesawat keluar dari jalur yang sudah direncanakan. Oleh karena itu,
penting bagi pilot dan tim teknis untuk memastikan bahwa sistem navigasi selalu berfungsi
dengan baik dan mampu mengatasi gangguan eksternal. (Siregar et al., 2024a)

Autopilot

Autopilot adalah sistem yang memungkinkan pesawat terbang secara otomatis tanpa
banyak intervensi dari pilot, yang pada dasarnya mengurangi beban Kkerja pilot dan
meningkatkan efisiensi operasional penerbangan. Berdasarkan penelitian oleh Ritonga et al,,
(2023), autopilot telah digunakan dalam penerbangan komersial selama beberapa dekade dan
merupakan alat yang sangat berguna dalam menjaga kestabilan penerbangan, terutama pada
penerbangan jarak jauh. Indikator atau dimensi yang berhubungan dengan autopilot termasuk
ketepatan pengaturan jalur terbang, kontrol ketinggian, dan respons terhadap perubahan kondisi
luar (Wira et al., 2022). Meskipun demikian, seperti yang dijelaskan oleh Bhaskara (2023b),
ketergantungan yang berlebihan pada autopilot bisa menimbulkan masalah jika terjadi kegagalan
sistem, yang memerlukan intervensi cepat dari pilot. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan
bahwa kecelakaan yang melibatkan sistem autopilot sering terjadi akibat kesalahan teknis atau
kegagalan komunikasi antara autopilot dan pilot (Dalimunthe et al.,, 2024b). Oleh karena itu,
meskipun autopilot bisa meningkatkan efisiensi, pengawasan manusia tetap diperlukan untuk
menghindari potensi risiko yang muncul.
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Tabel 1. Penelitian terdahulu yang relevan

No Author Hasil Riset Persamaan Perbedaan dengan artikel
(tahun) terdahulu dengan artikel ini
ini

1 (Siregar et al,, | Cuaca, sistem | Cuaca, sistem | Penelitian ini lebih

2024b) navigasi, dan | navigasi & | menekankan pada interaksi
autopilot autopilot antara cuaca dan autopilot,
berpengaruh positif | berpengaruh sedangkan penelitian Siregar
dan signifikan | terhadap lebih fokus pada
terhadap keakuratan keseluruhan faktor yang
keakuratan penerbangan mempengaruhi keakuratan
penerbangan penerbangan.

2 (Sonhaji & Cuaca & autopilot | Cuaca & autopilot | Perbedaan utama adalah
Handayantri, | berpengaruh positif | berpengaruh Sonhaji juga meneliti
2023) dan signifikan | terhadap efisiensi operasional selain

terhadap keakuratan keselamatan penerbangan,
keakuratan penerbangan sedangkan penelitian ini
penerbangan dan hanya fokus pada
efisiensi keselamatan.
operasional

3 (Sofwan et al., | Sistem navigasi, | Cuaca & sistem | Perbedaan pada penelitian

2023a) autopilot, dan cuaca | navigasi Sofwan, dimana lebih fokus
berpengaruh positif | berpengaruh pada interaksi antara sistem
dan signifikan | terhadap navigasi dan autopilot yang
terhadap keakuratan mempengaruhi keakuratan
keakuratan penerbangan penerbangan.
penerbangan

4 (Al etal, Cuaca, sistem | Cuaca & sistem | Al lebih memperhatikan

2024) navigasi, dan | navigasi pengaruh autopilot dalam
autopilot berpengaruh konteks keselamatan
berpengaruh positif | terhadap penerbangan yang lebih
dan signifikan | keakuratan mendalam, sedangkan
terhadap penerbangan artikel ini lebih luas
keakuratan mencakup cuaca dan
penerbangan navigasi.

5 (Sofwan et al,, | Autopilot, cuaca, | Autopilot, cuaca, | Sofwan lebih

2023b) dan sistem navigasi | & sistem navigasi | menitikberatkan pada
berpengaruh positif | berpengaruh ketepatan sistem autopilot,
dan signifikan | terhadap sementara penelitian ini
terhadap keakuratan lebih mengaitkan dengan
keakuratan penerbangan pengaruh cuaca terhadap
penerbangan keakuratan penerbangan.

6 | (Rachman et

Sistem navigasi dan

Cuaca & sistem

Rachman lebih fokus pada

al,, 2022) cuaca berpengaruh | navigasi hubungan cuaca dan sistem
positif dan | berpengaruh navigasi, sementara artikel
signifikan terhadap | terhadap ini lebih membahas
keakuratan keakuratan pengaruh keseluruhan
penerbangan penerbangan cuaca, autopilot, dan
navigasi.
METODE

Metode penulisan artikel ilmiah ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan kajian
pustaka (library research) sebagai metode utama. Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk
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mengeksplorasi berbagai teori yang relevan serta menganalisis hubungan atau pengaruh antar
variabel yang ada dalam penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui pemanfaatan buku,
jurnal, dan sumber ilmiah lainnya, baik yang diakses secara langsung di perpustakaan maupun
melalui platform online seperti Mendeley, Google Scholar, dan sumber online lainnya. Oleh
karena itu, kajian pustaka menjadi fondasi yang kuat dalam menggali pengetahuan yang
diperlukan untuk memahami fenomena yang diteliti.

Dalam penelitian kualitatif, kajian pustaka diharapkan digunakan secara konsisten dan
sesuai dengan asumsi metodologis yang berlaku. Artinya, kajian pustaka bukan hanya sekadar
mencari referensi, tetapi juga dilakukan dengan pendekatan induktif yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan luas. Pendekatan ini berfokus pada
pemahaman konteks dan interpretasi data yang ditemukan, tanpa terbatas pada pertanyaan atau
hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan demikian, kajian pustaka berfungsi sebagai
alat untuk membangun kerangka teori yang dapat memberikan penjelasan menyeluruh tentang
fenomena yang ada.

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menggali lebih dalam fenomena yang diteliti, bukan
sekadar menguji teori atau hipotesis yang sudah ada. Peneliti tidak hanya terfokus pada
pengujian variabel tertentu, tetapi lebih pada pemahaman komprehensif yang diperoleh melalui
observasi dan analisis yang lebih fleksibel. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, kajian pustaka
sangat penting dalam mengidentifikasi teori-teori relevan, sekaligus membangun pemahaman
mengenai pengaruh antar variabel yang akan dianalisis.

Metode kualitatif ini sangat bergantung pada kemampuan peneliti untuk menafsirkan
data yang ditemukan melalui kajian pustaka dengan cara yang lebih mendalam. Proses analisis
dalam penelitian ini tidak hanya melibatkan pengumpulan data, tetapi juga sintesis dan
interpretasi teori-teori yang ada, sehingga dapat menghasilkan temuan yang lebih bermakna dan
aplikatif. Dengan pendekatan ini, diharapkan artikel ilmiah yang dihasilkan dapat memberikan
jawaban atas pertanyaan penelitian dan menyumbangkan wawasan baru yang berkontribusi
pada perkembangan ilmu pengetahuan di bidang yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Cuaca terhadap Keakuratan Penerbangan

Cuaca berpengaruh besar terhadap keakuratan penerbangan, terutama dalam mengatur
jalur penerbangan dan kestabilan pesawat. Dimensi atau indikator cuaca yang mempengaruhi
penerbangan meliputi visibilitas, kecepatan angin, dan curah hujan (Wahyu, 2024). Cuaca
ekstrem seperti badai atau turbulensi dapat mengganggu kestabilan pesawat dan mengurangi
akurasi dalam penentuan rute penerbangan. Penelitian oleh (Huda et al, 2021) menyatakan
bahwa gangguan cuaca dapat mengubah jalur yang sudah direncanakan, yang mempengaruhi
pengambilan keputusan pilot untuk menjaga keselamatan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
keakuratan penerbangan, manajemen maskapai perlu memastikan adanya sistem pemantauan
cuaca yang akurat dan dapat memberikan informasi terkini kepada pilot serta tim pengendali lalu
lintas udara. Hal ini sejalan dengan temuan (Shofhani et al, n.d.), yang menyarankan bahwa
pemahaman yang baik terhadap cuaca dapat meminimalkan potensi kesalahan dalam navigasi
pesawat.

Untuk meningkatkan keakuratan penerbangan dengan memperhatikan cuaca,
manajemen maskapai perlu mengadopsi teknologi cuaca yang lebih canggih dan terintegrasi. Hal
ini mencakup penggunaan radar cuaca yang lebih sensitif untuk mendeteksi perubahan kondisi
atmosfer secara real-time. Selain itu, training intensif untuk pilot dalam mengantisipasi
perubahan cuaca yang mendalam juga diperlukan untuk mengurangi risiko yang ditimbulkan
oleh kondisi cuaca ekstrem. Dengan demikian, manajemen perlu memastikan kesiapan pilot
dalam menghadapi situasi cuaca buruk melalui simulasi dan pelatihan secara berkala (Siregar et
al, 2024b). Penelitian ini mendukung kesimpulan bahwa pengelolaan cuaca yang baik dapat
membantu meminimalkan gangguan yang dapat mempengaruhi keselamatan penerbangan dan
juga efisiensi operasional.

Sebagai tambahan, cuaca yang buruk juga dapat mempengaruhi pengalaman penumpang,
dan kualitas pelayanan yang lebih baik dapat meningkatkan kepuasan pelanggan. Jika cuaca
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buruk mengharuskan penundaan atau perubahan rute penerbangan, maskapai perlu memiliki
sistem komunikasi yang efektif untuk memberikan informasi yang jelas dan tepat waktu kepada
penumpang. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya oleh (Sofwan et al, 2023a), yang
menyatakan bahwa komunikasi yang transparan terkait pengaruh cuaca terhadap penerbangan
sangat penting untuk membangun kepercayaan dan kepuasan pelanggan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa, dengan mengelola cuaca secara efektif, maskapai tidak hanya
meningkatkan keselamatan penerbangan tetapi juga menjaga hubungan positif dengan
penumpang.

Pengaruh Sistem Navigasi terhadap Keakuratan Penerbangan

Sistem navigasi pesawat memainkan peran yang sangat penting dalam memastikan
keakuratan penerbangan, terutama dalam mengendalikan jalur yang akan dilalui pesawat.
Dimensi atau indikator yang mempengaruhi kinerja sistem navigasi termasuk ketepatan
instrumen yang digunakan dan keandalan sinyal navigasi seperti GPS dan radar (Wahyu, 2024).
Salah satu tantangan utama dalam sistem navigasi adalah kemungkinan gangguan yang dapat
memengaruhi pengukuran posisi pesawat secara akurat. Misalnya, sinyal GPS yang tidak stabil
atau gangguan elektromagnetik bisa menyebabkan kesalahan dalam menentukan posisi pesawat,
yang pada akhirnya mempengaruhi keakuratan penerbangan. (Wira et al.,, 2022) menyatakan
bahwa pentingnya sistem navigasi yang terkendali dengan baik sangat berkaitan dengan
ketepatan rute yang diambil oleh pesawat. Oleh karena itu, sistem navigasi harus selalu diuji dan
diperbaharui untuk menjamin keakuratan operasionalnya.

Untuk meningkatkan keakuratan penerbangan dengan memperhatikan sistem navigasi,
manajemen penerbangan perlu memastikan bahwa seluruh sistem navigasi berfungsi secara
optimal. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah memperkenalkan sistem redundansi
untuk mengurangi kemungkinan kegagalan sistem navigasi. Dalam hal ini, penggunaan teknologi
terkini dalam sistem navigasi seperti augmented reality atau sistem berbasis radar yang lebih
canggih dapat memperbaiki ketepatan dalam pemantauan posisi pesawat. Training bagi pilot
untuk memahami dan mengoperasikan berbagai instrumen navigasi yang ada juga perlu
dilakukan secara terus menerus. Dengan demikian, peneliti sebelumnya seperti (Telaumbanua &
Zebua, 2024) menekankan bahwa pentingnya evaluasi berkala terhadap perangkat navigasi
dapat membantu menghindari potensi kegagalan sistem yang dapat membahayakan keselamatan
penerbangan.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengelolaan sistem navigasi yang baik dapat
meningkatkan efisiensi operasional, terutama dalam mengurangi waktu tempuh dan konsumsi
bahan bakar. Dengan akurasi yang lebih tinggi dalam menentukan jalur penerbangan, maskapai
dapat mengoptimalkan rute yang lebih efisien. Seperti yang ditemukan dalam penelitian
(Soeharsono, 2024), sistem navigasi yang tepat dapat mengurangi pemborosan bahan bakar yang
sering terjadi ketika pesawat harus mengubah jalur akibat ketidakakuratan navigasi. Oleh karena
itu, dengan meningkatkan keakuratan sistem navigasi, maskapai tidak hanya dapat menjamin
keselamatan penerbangan tetapi juga meningkatkan efisiensi biaya operasional.

Pengaruh Autopilot terhadap Keakuratan Penerbangan

Autopilot merupakan sistem yang memungkinkan pesawat terbang secara otomatis
dengan sedikit intervensi dari pilot, yang pada dasarnya mengurangi beban kerja pilot dalam
menjaga kestabilan penerbangan. Dimensi atau indikator yang mempengaruhi kinerja autopilot
meliputi ketepatan pengaturan jalur, pengendalian ketinggian, dan kemampuan sistem untuk
merespons perubahan cuaca atau gangguan lainnya (Azizah & Rosnawati, 2024). Penelitian oleh
(Wira et al,, 2022) menyatakan bahwa meskipun autopilot dapat mengurangi kesalahan manusia,
sistem ini dapat memiliki kekurangan dalam menghadapi situasi darurat yang membutuhkan
keputusan cepat dari pilot. Oleh karena itu, meskipun dapat meningkatkan efisiensi, autopilot
harus tetap dilengkapi dengan sistem yang memungkinkan pilot untuk mengambil alih kendali
jika terjadi kesalahan atau kegagalan sistem. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa autopilot
yang dapat beradaptasi dengan situasi penerbangan yang dinamis dapat membantu menjaga
keakuratan jalur penerbangan.

Untuk meningkatkan keakuratan penerbangan dengan memperhatikan sistem autopilot,
manajemen maskapai perlu memastikan bahwa perangkat autopilot selalu dalam kondisi optimal
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dan dapat mengatasi berbagai kondisi yang mungkin timbul selama penerbangan. Salah satu
langkah yang dapat dilakukan adalah memastikan bahwa pilot diberikan pelatihan tentang cara
menangani kegagalan autopilot dan bagaimana cara manual mengendalikan pesawat dengan
aman. Penelitian oleh (Siregar et al, 2024b) menunjukkan bahwa kegagalan dalam
pengoperasian autopilot dapat berbahaya jika pilot tidak memiliki cukup pengalaman dalam
menangani situasi darurat yang mengharuskan pengalihan kendali secara manual. Oleh karena
itu, manajemen perlu mengadakan pelatihan berkala dan simulasi untuk mempersiapkan pilot
menghadapi situasi kritis yang memerlukan pengawasan manual.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan autopilot yang lebih canggih dan
terintegrasi dengan sistem lainnya dapat meningkatkan keselamatan dan efisiensi operasional
penerbangan. Dengan sistem autopilot yang lebih handal, maskapai dapat mengurangi kesalahan
operasional yang biasanya terjadi akibat kelelahan atau kesalahan manusia. Penelitian oleh
(Sofwan et al, 2023b) menemukan bahwa autopilot yang berfungsi dengan baik dapat
mengurangi biaya operasional dan meningkatkan pengalaman penumpang karena pesawat dapat
terbang lebih stabil dan nyaman. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa meskipun
autopilot mengurangi beban kerja pilot, tetap penting untuk menjaga kontrol kualitas dan
kesiapan manual dalam setiap tahap penerbangan.

Kerangka Konseptual

Cuaca
Sistem Navigasi 1 Keakuratan <
J Penerbangan
[ Autopilot
Gambar 1: Kerangka Konseptual
Penjelasan:

Berdasarkan gambar kerangka konseptual di atas, Cuaca (x1), Sistem Navigasi (x2), dan
Autopilot (x3) berpengaruh terhadap Keakuratan Penerbangan (y1). Selain ketiga variabel
eksogen ini, masih banyak variabel lain yang mempengaruhi keakuratan penerbangan, di
antaranya adalah:

x4: Gangguan Sinyal Navigasi

x5: Kinerja Pesawat

x6: Pengalaman Pilot

x7: Teknologi Pengendalian Penerbangan

x8: Kondisi Bandara dan Infrastruktur Pendukung
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KESIMPULAN
Berdasarkan teori, artikel yang relevan, dan pembahasan, maka dapat dirumuskan
hipotesis untuk riset selanjutnya sebagai berikut:
1. Cuaca berpengaruh terhadap keakuratan penerbangan.
2. Sistem navigasi berpengaruh terhadap keakuratan penerbangan.
3. Autopilot berpengaruh terhadap keakuratan penerbangan.
4.
SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran pada artikel ini adalah bahwa masih banyak
faktor lain yang mempengaruhi keakuratan penerbangan, selain dari cuaca, sistem navigasi, dan
autopilot pada semua tipe dan level organisasi atau perusahaan penerbangan. Oleh karena itu,
masih diperlukan kajian yang lebih lanjut untuk mencari faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi keakuratan penerbangan selain variabel yang diteliti pada artikel ini. Faktor lain
tersebut seperti faktor eksternal lainnya, ketepatan sistem tambahan, dan kebijakan manajerial
yang mempengaruhi keseluruhan operasional penerbangan.
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